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<p>ABSTRAK Perempuan merupakan faktor utama penerus kelangsungan kehidupan suatu masyarakat.
Kepercayaan, adat istiadat, kebiasaan dan aturan aturan yang berlaku tidak terlepas dari kehidupan
perempuan yang menjalankan fungsinya dalam keluarga dan masyarakat. . Kesehatan di masa kehamilan
dan kelahiran tidak terlepas dari berbagai aspek sosial dan kebudayaan. Persepsi tentang kesehatan dimasa
ini penting karena bayak yang beranggapan bahwa kehamilan merupakan kondisi yang sehat dan tidak perlu
dikhawatirkan. Karenaitu dalm kondisi kesehatan seperti itu sering kurang mendapat perhatian. Tulisan ini
menyajikan bagaimana aspek non medis yakni aspek sosial budaya dapat mempengaruhi terjadinya
perdarahan pada perempuan Baduy dimasa kehamilan dan kelahiran yang selanjutnya dapat meningkatkan
angka Kematian Ibu (AKI) Penelitian menggunakan metode kualitatif, dengan disain RAP (Rapid
Assessment Procedures). Sampel penelitian diperoleh dengan cara Purposive random sampling. Informan
terbagi atas perempuan, usia produktif, (15-35 tahun), menikah, punya anak dan atau tidak punya anak,
suami, bidan senior, bidan Junior, kader kesehatan, ketua adat dan tokoh masyarakat. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara Focus Group Discussion , in-depth interview dan observasi partisipasi. Penellitian
dilakukan pada awal bulan April sampai dengan bulan Juni 2012. Lokas penelitian adalah Kampung Baduy,
Desa Kanekes, Kecamatan L euwidamar, Kabupaten Lebak, Propinsi Banten. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa selain faktor medis, faktor non medis juga mempengaruhi kesehatan ibu dimasa kehamilan dan
kelahiran. Faktor geografis dan faktor budaya merupakan faktor yang perlu diwaspadai sebagai salah satu
faktor yang memicu terjadinya perdarahan. Faktor budaya tersebut antara lain adalah kuatnya kepercayaan
akan pantangan dan anjuran, kepercayaan terhadap kekuatan magis dan spiritual, berlakunya hukum dan
aturan adat yang sulit berubah, persepsi masyarakat tentang sehat dan sakit, bahwa hamil dan melahirkan
adalah peristiwa biasa dan dapat dialami oleh semua perempuan, karenaitu itu ada hal yang istimewa. Sakit
dan meninggal adalah ?sudah dari sananya? merupakan takdir yang tidak bisa dihindarkan. ada juga faktor
orang orang yang berpengaruh dalam pengambilan keputusan, seperti suami, ibu, pargji, tokoh adat dan
kepala suku yang mempunyai otoritas begitu kuat dalam pengambilan keputusan , dan aspek sosial ekonomi.
Peluang para pihak dapat terbuka lebar untuk meningkatkan kesehatan masyarakat melalui pemahaman
kebudayaan, memformulasikan cara dan program yang tepat guna, dan memberdayakan potensi dan kearifan
yang ada pada masyarakat setempat.</p><hr /><p>ABSTRACT Women are the main factor for the
everlasting humanity in a society. Beliefs, custom, rules, norms and attitudes are bonded the women in their
life as as amember of family and society. Health during pregnancy and delivery are related to the social and
cultural aspects. Women;s perception of health and illness during those times are extremely important
because some women thought that the moment of pregnancy and delivery are a common situation wich is
nothing to be worriedl, thus make that moment missing the attention of the personal references. br&gt; This
article explained how the non medical factor such as the social and cultural aspects influenced the maternal
morbility caused by pregnancy bleeding during the pregnancy and delivery moment. This study used the
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Rapid Assessment Procedure (RAP) designed of the Qualitative method. Samples of the study are women,
marriage with or without child/childres, ages 15 to 35 years old, husbands, Midwifes, the chief of Public
Health Care Centre, Traditional Birth Attendances, and traditional head of society. The study was held on
beginning of April to June 2012, at the Baduy?s tribes, Kanekest village, Leuwidamar District of Banten
Province. The study has shown us that beside the medical determinants, the non medical determinants such
as geografi, cultural, are also influenced the maternal morbility of the pregnancy and delivery women caused
pregnancy bleeding. Those social and cultural aspects are such as customs, peoples?s belief in taboo as
awhole good practices and poor practices, belief in religious, magic and the supernatural, rules, norm,
attitudes, perceptions of health and illness. Those perceptions drived the women of Baduy think that
pregnancies and deliveries are acommon situation that was given, which is nothing special onit. This
situation brings them minus of attentions from the peoples around. The situations as told above gives
opportunities to the government or a provider concerned to increase the health conditions of the Baduy?s
women with a designed model of the right and proper kinds of education for the peple whose can not receive
aformal educations. Programmes which is designed to increase their thought and potential local indigineous
to achief the health performances.</p>



